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Abstrak

Novel Ra'ihat al-Qirfa karya Samar Yazbek menghadirkan narasi kompleks tentang identitas dan
hasrat perempuan dalam konteks sosio-kultural Arab yang represif. Penelitian ini bertujuan
mengungkap dinamika psikologis pembentukan orientasi seksual tokoh utama perempuan melalui
struktur naratif novel tersebut. Metode yang digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif dengan
mengintegrasikan teori psikoanalisis Sigmund Freud meliputi struktur kepribadian (id-ego-
superego), fase perkembangan psikoseksual, dan mekanisme pertahanan yang diintegrasikan
dengan analisis sekuens untuk memetakan transformasi kronologis karakter. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa orientasi seksual protagonis terbentuk melalui konflik internal antara hasrat
(id), realitas sosial (ego), dan norma moral (superego), dengan represi dan sublimasi sebagai
strategi psikologis utama dalam menghadapi tekanan heteronormatif; proses tersebut berlangsung
bertahap melalui pengalaman traumatis masa kanak-kanak, kesadaran hasrat non-normatif, hingga
negosiasi identitas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa orientasi seksual tokoh utama merupakan
hasil interaksi kompleks antara pengalaman psikologis individual dan konstruksi sosial-budaya
yang membatasi, sehingga novel ini dapat dibaca sebagai kritik terhadap heteronormativitas dalam
masyarakat Arab.

Kata Kunci: Analisis Sekuensial, Orientasi Seksual, Psikoanalisis Freud, Ra'ihat Al-Qirfa, Sastra
Arab Kontemporer

Abstract

The novel Ra'ihat al-Qirfa by Samar Yazbek presents a complex narrative about female identity
and desire within a repressive Arab socio-cultural context. This study aims to uncover the
psychological dynamics underlying the formation of the female protagonist's sexual orientation
through the novel's narrative structure. The method employed is descriptive qualitative analysis,
integrating Sigmund Freud's psychoanalytic theory—encompassing personality structure (id-ego-
superego), psychosexual development phases, and defense mechanisms—with sequence analysis
to map the chronological transformation of the character. The findings reveal that the
protagonist's sexual orientation is formed through internal conflict between desire (id), social
reality (ego), and moral norms (superego), with repression and sublimation serving as primary
psychological strategies in confronting heteronormative pressures, this process unfolds gradually
through traumatic childhood experiences, the awakening of non-normative desire, and identity
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negotiation. This study concludes that the protagonist's sexual orientation is the result of a
complex interaction between individual psychological experience and restrictive socio-cultural
constructions, suggesting that the novel can be read as a critique of heteronormativity within Arab
society.

Keywords: Sequential Analysis, Sexual Orientation, Freudian Psychoanalysis, Sequential
Analysis, Ra’ihat al Qirfa, Contemporary Arabic Literature

PENDAHULUAN

Manusia, dalam ajaran agama-agama Samawi dan konsep penciptaan yang dianut
oleh mayoritas masyarakat di dunia, diciptakan secara berpasang-pasangan antara laki-
laki dan perempuan sebagai fitrah dasar untuk melanjutkan dan menjalankan kehidupan
yang harmonis. Hukum berpasangan ini tidak hanya terbatas pada dunia manusia, tetapi
juga meluas ke dunia hewan, tumbuhan dan benda mati (‘Al1 ‘Ubaid ‘Awn, 2016). Dalam
teologi Islam, tatanan ///ahi ini secara eksplisit diungkapkan dalam Al-Qur'an: "Dan
segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat kebesaran
Allah" (QS. Adz-Dzariyat: 49). Konsep berpasangan tersebut tidak hanya menjadi dasar
biologis, tetapi juga membentuk struktur sosial dan budaya, khususnya dalam masyarakat
Arab-Islam yang menata hubungan gender melalui norma dan nilai sosial yang ketat
(Alna dkk., 2022). Namun, realitas kontemporer mengungkapkan fenomena yang lebih
kompleks di mana individu menunjukkan orientasi seksual yang menyimpang dari
harapan heteronormative, seperti homoseksialitas, lesbian, biseksual dan lain sebagainya.

Fenomena ini melampaui batas geografis dan tidak hanya menembus masyarakat
Barat, tetapi juga menyebar di kawasan Timur Tengah dan dunia Arab yang nilai-nilai
tradisionalnya masih mengakar kuat. Misalnya di negara Suriah, homoseksual tetap
dikriminalisasi berdasarkan Pasal 520 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 1949, yang
melarang “hubungan seksual yang bertentangan dengan tatanan alam” dengan hukuman
hingga tiga tahun penjara (Mehjazy, 2021). Laporan Human Rights Watch, lebih lanjut
mendokumentasikan bahwa bahwa pria gay di Suriah telah lama menjadi sasaran
“pembunuhan demi kehormatan”, yang dianggap membawa aib bagi keluarga mereka
(Human Rights Watch, 2014). Terlepas dari keadaan yang mengerikan ini, penelitian
ilmiah komprehensif tentang komunitas Lesbian, Gay, Transgender and Queer
(LGBTQ+) di Suriah tetap sangat terbatas, dengan minoritas gender dan seksual secara
aktif dimarginalkan dan dibungkam secara sistematis. Dilema ini mencerminkan
kompleksitas rumit masalah identitas seksual dalam masyarakat Islam kontemporer, di
mana doktrin agama, hukum adat, dan undang-undang negara bertemu untuk memperkuat
paradigma heteronormatif tradisional (Bilal dkk., 2024)

Pertentangan seputar orientasi seksual non-heteronormatif telah melampaui realitas
sosial dan menjadi perhatian tematik yang muncul dalam karya sastra, termasuk sastra
Arab kontemporer. Produksi sastra Arab kontemporer, khususnya karya-karya yang
ditulis oleh penulis perempuan, menunjukkan unsur-unsur subversi dan perlawanan
terhadap penindasan patriarki melalui representasi gender dan seksualitas. Representasi-
representasi ini seringkali terwujud sebagai narasi yang menantang tatanan sosial
patriarki sekaligus menyoroti penderitaan psikologis karakter perempuan. Tema
homoseksualitas perempuan dalam sastra Arab kontemporer semakin banyak dieksplorasi
oleh penulis Arab, baik laki-laki maupun perempuan, yang menyajikan karakter
homoseksual melalui perspektif inovatif. Hal ini menandakan bahwa sastra Arab telah
mulai menciptakan ruang diskursif untuk membahas isu-isu sensitif mengenai identitas
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seksual dan gender yang sebelumnya dianggap tabu dalam masyarakat Arab tradisional
(al-syahhat, 2018).

Salah satu karya sastra Arab kontemporer yang secara berani mengangkat isu
orientasi seksual adalah novel Ra'ihat al-Qirfa (Aroma Kayu Manis) karya Samar
Yazbek, seorang novelis Suriah yang terkenal karena eksplorasinya yang konsisten
terhadap tema-tema kontroversial dalam masyarakat Arab modern. Melalui karya ini,
Yazbek menyajikan tokoh protagonis perempuan yang mengalami konflik internal yang
mendalam mengenai orientasi seksualnya (Yazbek, 2008). Pilihan tematik ini memiliki
signifikansi khusus mengingat bahwa konvensi sastra Arab tradisional jarang
memberikan ruang representasional terbuka untuk isu-isu yang berkaitan dengan
seksualitas perempuan. Representasi tubuh dan seksualitas sering diposisikan sebagai
domain tabu yang sarat dengan ketegangan antara kebebasan individu dan batasan
normatif sosio-kultural (bin Abdul Aziz al-Isa, 2018).

Penelitian sebelumnya mengenai Ra ’ihat al-Qirfa sebagian besar menggunakan
teori queer dan kerangka kerja gender-seksualitas. Pertama, penelitian oleh Sleiman El
Hajj dengan judul “Female Homosexuality and (Non)Performativity in the 21st-C. Syrian
Novel: Queerness as/at Home in Samar Yazbek’s Ra’ihat al-Qirfa (2008)/Cinnamon
(2012)” yang menganalisis homoseksualitas perempuan dalam novel tersebut melalui
teori queer dan konsep queer(ing) home, dengan berargumen bahwa hubungan antara
Aliyah dan Hanan mewakili perlawanan terhadap norma sosial dan gender di Suriah,
menciptakan “rumah queer” simbolis untuk ekspresi identitas non-normatif (El Hajj,
2023). Meski demikian, penelitian ini belum mengkaji dinamika psikoseksual tokoh
utama secara intrapsikis  berdasarkan struktur kepribadian Freud, dan menelaah
perkembangan orientasi seksualnya melalui analisis sekuens naratif. Penelitian kedua,
oleh Rima Sadek berjudul “The Representations of Gender and Sexuality in
Contemporary Arab Women's Literature: Elements of Subversion and Resignification”,
meneliti representasi gender dan seksualitas dalam sastra perempuan Arab kontemporer,
termasuk Ra'ihat al-Qirfa, dengan menggunakan teori naratif postmodern dan kerangka
kerja gender-seksualitas Foucault-Butler, menunjukkan bahwa tubuh perempuan dan
seksualitas non-normatif berfungsi sebagai alat perlawanan terhadap struktur patriarki
(Sadek, 2018). Akan tetapi, penelitian ini belum mengeksplorasi konflik id, ego,
superego, serta tahapan perkembangan psikoseksual tokoh utama melalui psikoanalisis
Freud dan analisis sekuens. Selanjutnya, penelitian ketiga oleh Jolanda Guardi dengan
judul “Female Homosexuality in the Contemporary Arabic Novel” menyelidiki
seksualitas perempuan dalam empat novel Arab, mengungkapkan bahwa hubungan
homoseksual sebagian besar digambarkan sebagai pelarian atau trauma daripada identitas
yang sah, meskipun mencatat representasi yang lebih afirmatif dalam karya-karya tertentu
(Guardi, 2014). Dan terakhir, penelitian oleh Omar Boukhatem: “Queer Arab(ic)
Literature and its Translational Processes: the Twenty-First-Century Queer Novel by
Female and Male Arab Authors” yang mengeksplorasi sastra Arab queer dan proses
penerjemahan, menyoroti sastra sebagai ruang penting bagi individu gqueer untuk
mengekspresikan identitas di tengah tekanan sosial, budaya, dan agama yang kuat
(Boukhatem, 2023).

Terlepas dari kontribusi berharga ini, studi yang ada sebagian besar berfokus pada
konstruksi sosiokultural, perlawanan politik, dan identitas kolektif melalui teori queer
dan kerangka kerja Foucauldian. Kesenjangan kritis tetap ada: belum ada studi yang
secara sistematis menganalisis orientasi seksual protagonis perempuan dalam Ra'ihat al-
Qirfa melalui teori psikoanalitik Freud yang dikombinasikan dengan metodologi analisis
sekuens. Penelitian sebelumnya belum cukup membahas dinamika bawah sadar, konflik
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psikologis internal, dan proses perkembangan kronologis pembentukan orientasi seksual
sebagaimana dimanifestasikan melalui perkembangan naratif.

Studi ini menyajikan pendekatan baru dengan mengintegrasikan teori psikoanalitik
Freud dengan analisis sekuensial untuk memeriksa representasi orientasi seksual
protagonis perempuan dalam Ra'ihat al-Qirfa. Inovasi metodologis ini memungkinkan
analisis mendalam tentang dinamika bawah sadar, konflik internal, dan proses psikologis
yang mendasari pembentukan orientasi seksual melalui perkembangan naratif. Konsep
Freud tentang struktur kepribadian (id, ego, superego), represi, sublimasi, dan mekanisme
pertahanan memberikan wawasan mendalam tentang pergumulan psikologis protagonis
dalam menghadapi orientasi seksualnya yang tidak normatif dalam konteks sosial yang
membatasi. Sedangkan analisis sekuens berfungsi sebagai kerangka metodologis untuk
memetakan secara sistematis transformasi kronologis orientasi seksual protagonis
sepanjang narasi, mengidentifikasi bagaimana konflik internal dan eksternal berkembang
di sepanjang peristiwa naratif. Pendekatan ini mengungkapkan keterkaitan antara struktur
naratif dan dinamika psikologis karakter, menawarkan pemahaman komprehensif yang
sebelumnya tidak ada dalam penelitian sebelumnya. Kombinasi kedalaman psikoanalitik
dan analisis struktural sekuensial merupakan kemajuan metodologis yang signifikan
dalam studi psikologi sastra Arab.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana orientasi seksual tokoh utama perempuan
dalam novel Ra ihat al-Qirfa direpresentasikan?

REVIEW TEORI

Penelitian ini menggunakan dua landasan teori utama, yaitu teori Psikoanalisis
Sigmund Freud untuk mengungkap dinamika batin, termasuk dorongan bawah sadar,
konflik batin dan proses pembentukan hasrat, dan analisis sekuen berfungsi untuk
menelusuri bagaimana orientasi seksual tersebut hadir dan berkembang secara bertahap
melalui alur cerita. Sehingga perpaduan ini memungkinkan pembacaan yang
komprehensif terhadap kompleksitas psikologis tokoh perempuan dan strategi naratif
pengarang dalam merepresentasikan isu orientasi seksual.

Teori Psikoanalisis Sigmund Freud

Teori psikoanalisis merupakan teori kepribadian yang dikembangkan oleh Sigmund
Freud (1856-1939) , yang berfokus pada kajian kepribadian melalui mekanisme psikis
yang bersifat tidak sadar dan sulit diukur secara ilmiah (Bertens, 2006:15). Dalam
perspektif ini, alam bawah sadar (unconscious) dipandang memiliki pengaruh signifikan
terhadap pembentukan kepribadian dan perilaku individu, termasuk aspek orientasi
seksual. Menurut Freud, struktur kepribadian manusia terbagi menjadi tiga komponen
yang saling berinteraksi: /d, Ego, dan Superego (Bertens, 2006:45). Id mengandung
dorongan-dorongan dasar dengan prinsip kesenangan, termasuk hasrat seksual tanpa
memperhitungkan realitas. Id adalah bagian yang sepenuhnya tidak sadar. Ego
berkembang dari /d dan berfungsi sebagai mediator antara tuntutan /d dengan realitas
eksternal, bekerja berdasarkan prinsip realitas (reality principle). Ego mengatur
penyaluran energi libido agar sesuai dengan norma sosial. Sementara itu, Superego
merupakan aspek moral kepribadian yang terbentuk melalui internalisasi nilai-nilai dan
norma masyarakat, khususnya dari orang tua dan figur otoritas (Bertens, 2006: 48-50).
Sehingga dalam konteks orientasi seksual, ketiga komponen ini bekerja secara dinamis.
Id mendorong hasrat seksual yang mendasar, Fgo berusaha menyalurkan hasrat tersebut
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secara realistis, sementara Superego dapat menekan atau menimbulkan konflik jika
orientasi seksual tidak sesuai dengan norma yang terinternalisasi.

Freud menggambarkan jiwa manusia dalam tiga tingkat kesadaran: conscious
(kesadaran), preconscious (prakesadaran), dan unconscious (ketidaksadaran) (Bertens,
2006). Freud menggunakan metafora gunung es untuk menggambarkan bahwa bagian
terbesar dari kehidupan psikis manusia berada di alam bawah sadar (unconscious), yang
menjadi penentu utama perilaku dan kepribadian. Di mana di dalamnya tersimpan
pengalaman masa lalu, trauma, dan dorongan-dorongan yang ditekan, termasuk dorongan
seksual yang tidak dapat diterima oleh kesadaran.

Pada tahapan-tahapan perkembangan psikoseksual, Freud membaginya menjadi
tiga tahapan, yakni tahap infantil (0-5 tahun), tahap laten (5-12 tahun), dan tahap genital
(>12 tahun). Pada tahap infantil inilah yang menentukan dalam membentuk kepribadian.
Tahap ini terbagi menjadi tiga fase, yakni fase oral, fase anal dan fase falis (M.Psi dkk.,
2023). Menurut Freud (Kwirinus, 2022) berpendapat bahwa seksualitas manusia pada
tahap awal perkembangan bersifat polimorfis, sedangkan orientasi seksual heteroseksual
pada masa dewasa terbentuk melalui proses perkembangan serta sublimasi yang
berlangsung secara kompleks. Sehingga, kendala atau pengalaman traumatis yang terjadi
selama proses perkembangan psikoseksual dapat berkontribusi pada munculnya variasi
orientasi seksual, yang dijelaskan sebagai fiksasi pada fase perkembangan tertentu atau
sebagai mekanisme pertahanan ego untuk mengatasi kecemasan.

Dalam menghadapi konflik antara dorongan /d, tuntutan realitas, dan norma
Superego, Ego mengembangkan berbagai mekanisme pertahanan (defense mechanisms)
seperti represi, sublimasi, proyeksi, dan rasionalisasi (Bertens, 2006:58-63). Mekanisme-
mekanisme ini relevan untuk memahami bagaimana tokoh menghadapi konflik terkait
orientasi seksualnya, terutama dalam masyarakat yang memiliki norma heteronormatif
yang kuat.

Analisis Sekuens

Analisis sekuen dalam kajian sastra menelaah keteraturan dan kesinambungan
peristiwa dalam membangun alur naratif, dengan memandang setiap peristiwa, dialog,
dan adegan sebagai unit yang saling berkaitan. Pendekatan ini berlandaskan
strukturalisme dan naratologi, khususnya konsep discourse sequence Gérard Genette
yang mengkaji pengaturan waktu, urutan, dan ritme cerita untuk memahami dinamika
naratif serta pesan estetik dan ideologis teks (Basalamah, 2003). Dalam konteks
penelitian sastra, analisis sekuens tidak hanya mengamati kronologi peristiwa, tetapi juga
mengungkap fungsi psikologis dan ideologis di setiap rangkaian naratif. Sehingga, setiap
sekuens dapat merepresentasikan tahapan perkembangan naratif, yang bisa berupa
perkembangan karakter, munculnya konflik, perubahan psikologis tokoh atau
penyelesaian cerita (Amireh, 2022).

Jenis-jenis hubungan antar sekuens ada tiga, yaitu: kronologis, kausalitas, dan
tematik atau ideologis. Hubungan kronologis dengan menelusuri sekuens yang disusun
berdasarkan urutan waktu. Sedangkan kausalitas, berdasarkan satu peristiwa yang
menjadi penyebab munculnya peristiwa berikutnya (Nurgiyantoro, 2018). Dan terakhir
tematik atau ideologis, sekuens tertentu yang memperkuat gagasan atau nilai yang ingin
disampaikan oleh pengarang. Nurgiyantoro menegaskan bahwa alur cerita bukan sekadar
“rangkaian peristiwa”, tetapi juga merupakan rangkaian makna psikologis dan moral
(Nurgiyantoro, 2018). Oleh karena itu, analisis sekuens memungkingkan peneliti
menelusuri proses tranformasi batin tokoh seiring perkembangan cerita (Agustina dkk.,
2022). Demikian, dalam penelitain berbasis teori Freud, analisis sekuens menjadi alat
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efektif untuk menelusuri perjalanan psikologis tokoh, termasuk orientasi seksual dan
konflik identitasnya (Zhang & Guo, 2018).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif. Menurut Meolong
(Hanum & Fatoni, 2025:75) berpendapat bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu
kajian yang bertujuan untuk mengungkap peristiwa dan kondisi tertentu dengan
memaparkan subjek penelitian secara komprehensif dan sistematis melalui deskripsi
berbasis ilmiah.

Sumber data primer adalah novel Raihat al-Qirfa karya Samar Yazbek, yang
mencakup seluruh narasi, dialog, dan kutipan-kutipan teks yang secara langsung
merepresentasikan orientasi seksual tokoh utama perempuan.

Prosedur penelitian ini melalu beberapa tahap. Pertama, tahap pengumpulan data
dengan metode studi pustaka, Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, yaitu
dengan menghimpun, membaca, menelaah dan mencatat segala sumber sekunder (buku,
jurnal, majalah, laporan, berita dan sebagainya) yang relevan dengan topik penelitian
(Irawan & Mutmainah, 2022). Kedua, tahap klasifikasi data, yakni mengelompokkan data
berdasarkan aspek-aspek yang berkaitan dengan struktur kepribadian (1d-Ego-Superego),
mekanisme pertahanan, dan fase perkembangan psikoseksual. Ketiga, tahap analisis dan
interpretasi data sesuai dengan kerangka teori yang digunakan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini memadukan dua konsep teori. Pertama,
pendekatan psikoanalisis Sigmund Freud yang digunakan untuk mengidentifikasi
hubungan dinamika psikolaogis tokoh melalui struktur kepribadian (1d-Ego-Superego),
fase perkembangan psikoseksual, dan mekanisme pertahanan (Bertens, 2006). Kedua,
analisis sekuens. Menurut Todorov, analisis sekuens digunakan untuk memetakan
transformasi karakter secara kronologis berdasarkan urutan peristiwa naratif yang
membentuk struktur cerita (Irawati, 2022). Dengan memadukan teori psikoanalisis Freud
dan teknik analisis sekuens, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman
yang komprehensif mengenai bagaimana Samar Yazbek mengonstruksi dan
merepresentasikan orientasi seksual tokoh utama perempuan dalam novel Raihat al-

Qirfa.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Novel Ra’ihat a/ Qirfa merupakan novel fiksi karya Samar Yazbek yang diterbitkan
pada tahun 2008 oleh Daar al-Adab, Beirut. Kemudian diterjemahkan dalam bahasa
Inggris pada tahun 2012 dengan judul Scent of Cinnamon. Novel ini terdiri dari 167
halaman dengan berlatar di Damaskus, Suriah. Novel Ra’ihat al Qirfa karya Samar
Yazbek merupakan karya sastra Arab kontemporer yang mengeksplorasi kompleksitas
identitas perempuan dalam konteks masyarakat Arab modern. Novel ini menghadirkan
narasi yang mendalam tentang pencarian jati diri, hasrat, dan perlawanan terhadap norma-
norma sosial yang membatasi kebebasan perempuan, khususnya dalam ranah seksualitas
dan orientasi seksual.

Dalam kerangka analisis, teori psikoanalisis Sigmund Freud digunakan untuk
mengkaji dinamikan hasrat, mekanisme represi, dan konflik batin yang membentuk
orientasi seksual tokoh. Sementara itu, analisis sekuens diterapkan untuk menelusuri
tahapan perkembangan psikoseksual Hanan al-Hasemi dan Alya secara bertahap dalam
struktur alur cerita, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih sistematis terhadap
proses representasi orientasi seksual dalam teks novel. Masing-masing tokoh dibagi
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menjadi tiga tahapan naratif: sekuens awal (perkenalan dan latar belakang), sekuens
tengah (perkembangan dan konflik), dan sekuens akhir (klimaks dan resolusi).

Berikut akan dijelaskan analisis dari representasi orientasi seksual tokoh utama
perempuan dalam novel Ra’ihat al Qirfah karya Samar Yazbek dengan kajian
psikoanalisis Freud dan analisis sekuens.

Analisis Representasi Orientasi Seksual Tokoh Hanan Al-Hasemi

Hanan al-Hasemi adalah majikan kaya raya yang tinggal di villa mewah kota
Damaskus. Tokoh Hanan ini mewakili perempuan kelas atas yang hidup dalam kukungan
moral dan struktur patriarki. Dalam analisis kronologis, perkembangan psikoseksualnya
dibagi ke dalam tiga sekuens utama: awal, tengah dan akhir cerita.

Sekuens Awal: Represi Hasrat

Pada tahap perkembangan psikoseksual, Hanan menunjukkan resolusi Electra
complex yang bermasalah. Menurut Freud, dalam tahap phallic anak perempuan yang
masih kecil akan menguatkan dan mengencangkan cintanya dan kelekatannya pada sang
ayah dan sejalan dengan itu mengakibatkan penolakan anak perempuan terhadap ibunya
(Salkind;, 2015). Unsur paling penting pada tahap perkembangan ini adalah cara
pemecahan atau cara penanganan yang dilakukan anak untuk menghadapi Oedipus
complex dan Electra, serta perkembangan selanjutnya dengan mengidentifikasi peran
gender yang tepat. Akan tetapi, pada tahap ini Hanan menunjukkan penolakan terhadap
kedua figur parental.

Kutipan 1

U Lot o oo (sf Jais ol canaldl ) conds of g 3 A eV ad L s
Sbcads dogll (Sl it 00Saw zol ol 13 LAl 2V O sl e
) skl jen OF gem COlST L kd Ol cole g dlsb Olse Leal & sty (Y

(Yazbek, 2008:47)¢bs dT drzy |9

“Saat itu dia selalu mencari alasan untuk tetap di kamarnya, atau pergi ke
universitas, atau melakukan apa saja untuk menghindari duduk di dekat ibu dan
keluarganya... la berharap kematian akan datang ke rumah dan membawa
seseorang... jika suaminya meninggal, ia akan bersyukur pada Tuhan, tetapi ia
tidak meninggal. Ayahnya meninggal, dan ia menunggu bertahun-tahun hingga
ibunya meninggal di suatu musim dingin.”

Penolakan Hanan terhadap figur ibu serta tidak terbangunnya afeksi terhadap figur
ayah maupun suami (sebagai representasi substitutif ayah) menunjukkan pola
perkembangan psikoseksual yang tidak selaras dengan skema heteroseksual normatif
pada tahap phallic. Keinginannya agar suami bahkan ayahnya “menghilang”
merefleksikan penolakan terhadap peran gender tradisional sekaligus terhadap hasrat
heteroseksual.

Tokoh Hanan al-Hasemi digambarkan sebagai perempuan dari kelas sosial tinggi
yang terjebak dalam pernikahan tak diinginkan dengan sepupunya, Anwar al-Hasemi.
Hubungan pernikahan Hanan dan suaminya digambarkan sebagai hubungan yang hampa,
baik secara emosional dan seksual.

Kutipan 2
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(Yazbek, 2008:8).ako; axs cilS'e Lok . Lgag) b aly (sl O @ak J g Gl Loy 4
“la tidak merasa penasaran di mana suaminya tidur. la hanya menunggu suaminya

pergi.”
Kutipan 3

L 2 4oV Al e 25 o Wby B e b 58wl a5 g g oS
el Wrlawmunal 11y (bmgy Jlo @ oo ool L Jsd ¢ calsl 07 el o Lis
(Yazbek, 2008:91)

“Betapa ia menginginkan kematiannya! la merasa Anwar adalah parasit yang
menghisap hidupnya hingga kering. Dan ia telah melakukannya sejak malam
pertama. la tidak pernah mencintai pria ini yang pernah menjadi saudaranya, lalu
sepupunya, lalu suaminya, dan akhirnya buaya tuanya.”

Dalam kutipan ini, Hanan menyebut suaminya sebagai ¢! PEIWWCE| (buaya

tua), bukan hanya sekadar metafora kebencian, melainkan sebagai representasi dari
penolakan dan ketiadaan hasrat seksual Hanan terhadap suaminya. Dalam teori
psikoanalisis Freud, hal ini menunjukkan adanya konflik batin, antara tuntutan id yang
mencari kesenangan untuk pemuasan hasrat dan superego yang memaksanya untuk
menerima pernikahan sebagai tuntutan norma sosial.

Novel ini tidak hanya mengeksplorasi dinamika psikologis individual, tetapi juga
menempatkannya dalam konteks struktur sosial Arab yang patriarkal dan heteronormatif.
Pernikahan Hanan bukan pilihan berdasarkan cinta atau hasrat, melainkan 'keputusan
keluarga'. Institusi pernikahan endogami (dengan sepupu) berfungsi sebagai mekanisme
kontrol sosial untuk mempertahankan kemurnian keluarga dan kelas sosial, sekaligus
membatasi pilihan seksual perempuan.

Sehingga, dalam hal ini Hanan mengembangkan mekanisme pertahanan ego berupa
represi (repression), yaitu kondisi di mana ego menekan segala sesuatu (ide, insting,
ingatan, pikiran) yang tidak dapat diterima superego ke alam bawah sadar (M.Psi dkk.,
2023).

Kutipan 4

Cejj ,,,;\.\5’? :ij c@éi u-wS STJA‘ L;l c,J}; il V't; 43.99-LA5 LG—*:‘\;’ S QJA'; ()T dy
(Yazbek, 2008:7-8).c5,51 314l o 52 oalis Lo 01y (Jgiads Ly ol ¢yl Lsh

“Setelah melompat dari tempat tidur seolah-olah dia telah digigit,bermimpi bahwa
ia telah berubah menjadi wanita dengan lima lengan dan tiga payudara ... la
mengangkat gaun pendeknya, menatap pinggulnya dengan rasa ingin tahu, seolah-
olah sedang melihat wanita lain.”

Kutipan ini menunjukkan adegan simbolik yang mengungkap kondisi psikologis
Hanan yang mengalami disasosiasi dari tubuhnya sendiri, sebuah gejala psikologis yang
dalam perspektif Freud mengindikasikan represi keinginan seksual yang mendalam.
Tubuh yang ia lihat di cermin terasa asing, bukan miliknya, menandakan konflik antara
identitas sosial yang dipaksakan dan keinginan autentik yang direpresi. Sedangkan mimpi

tentang tubuh dengan Y] &My 4@57 s Bif\ (lima lengan dan tiga payudara)

menunjukkan kecemasan tentang identitas seksual dan feminitas yang tidak sesuai dengan
norma.

Hanan menunjukkan gejala neurosis yang dijelaskan Freud sebagai akibat dari
represi berkepanjangan. Ketidaknyamanannya dalam relasi heteroseksual bukan semata-
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mata ketidaksukaan personal, melainkan indikasi ketidaksesuaian fundamental antara
hasrat autentiknya dengan peran sosial yang dijalaninya (sebagai istri).

Sekuens Tengah: Kebangkitan Hasrat

Sebelum pertemuannya dengan Alya, Hanan telah mengeksplorasi hasrat sesama
jenisnya dengan Nazik, perempuan dari kelas sosialnya.
Kutipan 5

S (et g gl QLY iz OF sae Cpni jloog (Ll (B L s0dl cdpaiy
(Yazbek, 2008:93).0c dlons o)1= [EPEIR S

“... Dan saya mengenal Ny.Nazik, yang menguba h hidup saya dan saya jadi
mengerti apa artinya bagi seseorang untuk menunggu matahari terbit, untuk
melompat dari tempat tidur dengan gembira di luar rumahnya.”

Kutipan 6

sl Al cond iU b 3 2hts oSS SU5 3] (e O L 5SWL il s
(Yazbek, Lxiling Lotels e calbly sl g & 5L 530l cols” Y1 e e
.2008:100)

“Kepuasannya saat mengingat kenangan itu berubah menjadi kesedihan yang
mendalam, ketika ia mengingat betapa tidak berartinya dirinya di mata Nazik.
Tidak sekecil seorang pelayan, tetapi setidaknya ia terkendali. Naziklah yang telah
menangkapnya, yang telah menyaksikan kegagapan dan kerapuhannya.”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Hanan sejatinya pernah memiliki relasi
dengan perempuan lain, namun relasi tersebut berlangsung dalam kerangka pengalaman
yang traumatis atau manipulative. Dalam kerangka teori Freud, hal ini dapat dipahami
sebagai kemunculan kembali pengalaman yang sebelumnya tertekan dalam alam bawah
sadar ke tingkat kesadaran, meskipun muncul melalui pengalaman yang menyakitkan dan
tidak sepenuhnya utuh.

Pertemuan dengan Alya menjadi titik balik dalam perjalanan psikologis Hanan.
Hubungannya dengan Alya tidak dimulai sebagai relasi seksual, melainkan berkembang
secara bertahap dari posisi majikan-pelayan menjadi hubungan yang jauh lebih kompleks.
Pertemuan pertama ini ditandai dengan ketertarikan langsung yang memiliki dimensi
erotis.

Kutipan 7

B Lgzasls e B b olS7 g alasll) calamlll U5 3 clde o) LY 20l
B Y g Oy gl ke Vsl 3ged Agh ey pS i ) ady Uls oy L
2 37 gy (0 oty Sl S 55 g AL B Ol wrtll 5

(Yazbek, 2008:43-44). gxodd

“Kilau pertama mata Alya, pada saat itu, saat dia sedang memeriksa pelayan
barunya... Wajah Alya sangat mirip dengan macan tutul hitam. Seandainya bukan
karena tatapan kosong dan sedih yang muncul antara setiap pandangan, Hanan al-
Hasemi pasti akan merasa takut saat ia mengelilingi gadis kecil itu dan
memeriksanya dari kepala hingga kaki.”
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Kutipan ini menunjukkan adanya tatapan yang bersifat intens dari Hanan terhadap
Alya sejak pertemuan pertama. Metafora 3 }wi 4¢® (macan tutul hitam) dapat dibaca

sebagai representasi kekuatan dan daya tarik yang dipersepsikan sebagai liar, eksotis, dan
berpotensi mengancam. Sementara itu, tindakan lgwesd el > lgwl) o lgedds

(mengamati dari kepala hingga kaki) merefleksikan mekanisme gaze yang umumnya
dilekatkan pada subjek laki-laki, namun dalam konteks ini dialihkan kepada subjek
perempuan, sehingga mengindikasikan adanya ketertarikan afektif yang melampaui
kerangka relasi heteronormatif.

Proses kebangkitan kesadaran ini tidak berlangsung tanpa konflik. Hanan
mengalami pertarungan internal yang intensif antara id, ego, dan superego.

Kutipan 8

(Yazbek, 2008:46)! &3l o ST 51l 3 o <l ol

“... Dan mengapa kehangatan tangan gadis kecil itu berpindah ke tubuhnya?
Mungkin iu rasa kasihan, pikirnya dalan hati, karena gadis ini, bagaimanapun juga
tidak lebih dari seorang pelayan.”

Pada kutipan ini, Reaksi fisik Hanan terhadap sentuhan tangan Alya yang

digambarkan sebagai Wi 1) & paual) 4S8yl il (sensasi panas yang menjalar ke

tubuhnya), menunjukkan adanya respons tubuh yang signifikan terhadap interaksi
tersebut. Sementara itu, dialog internal Hanan yang berupaya menafsirkan ulang

perasaannya melalui penekanan pada status sosial Alya sebagai 483> (sekadar pembantu)

dapat dipahami sebagai bentuk mekanisme pertahanan ego, denial dan rasionalisasi.
Denial (penyangkalan) adalah mekanisme pertahanan ego yang berfungsi mereduksi
kecemasan dengan menolak pengakuan terhadap realitas yang mengancam.
Penyangkalan ini dipahami sebagai strategi protektif dan menjaga stabilitas konsep diri
(Wati dkk., 2024). Sedangkan rasionalisasi adalah mekanisme pertahanan ego yang
melibatkan pemberian alasan yang tampak logis dan dapat diterima secara sosial untuk
membenarkan perilaku atau kegagalan yang sebenarnya didorong oleh motif tidak sadar
(Yuli & Darni, 2023).

Judul novel Ra'ihat al-Qirfa / (Aroma Kayu Manis) merujuk pada aroma yang
secara konsisten dikaitkan dengan kehadiran Alya dan memori erotis. Dalam
psikoanalisis Freud, indra penciuman adalah yang paling primitif dan terhubung langsung
dengan sistem limbik yang mengatur emosi dan memori.

Kutipan 9

Ty el A B Bl et gy el @ sty el el
(Yazbek, 2008:12)3 31

"Dia menutup tirai dan jatuh ke tempat tidur, mencium bau seprai tadi malam, bau

kayu manis." (Him.12)

Bau kayu manis yang tertinggal di seprai menjadi bukti fisik kehadiran Alya dan
juga trigger yang membangkitkan kembali hasrat yang direpresi. 4,8/l d»dly (Kayu

manis) sebagai rempah yang eksotis dan berharga juga melambangkan Alya sebagai
objek hasrat yang langka dan berharga bagi Hanan.
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Sekuens Akhir: Krisis dan Ambiguitas Resolusi

Klimaks novel terjadi ketika Hanan menemukan Alya di tempat tidur suaminya.
Momen penemuan ini menggunakan simbol JJ\L\ ¢ guall Jo5 (garis cahaya diagonal) yang
diartikan sebagai pencerahan atau pengungkapan kebenaran yang tersembunyi.

Kutipan 10
W cgall los )

I S Ol gl U ald 3T o2 Ble lasnS” Gl cgall Vol LLjles OST U
(Yazbek, 2008:7) el 431> 6«,.; B9 ¢ Y

“Itu adalah garis cahaya diagonal! Pintunya sedikit terbuka. Seandainya bukan
karena cahaya yang memancar sebagai garis diagonal ke arah cermin di lorong,
Hanan al-Hasemi tidak akan menyadari desisan saat ia berjalan tanpa alas kaki.”

Garis cahaya diagonal di dalam kutipan ini memiliki fungsi ganda, untuk
mengungkapkan pengkhianatan, dan juga secara simbolis merepresentasikan moment of
truth sebagai pencerahan yang menyakitkan tentang hakikat sejati hubungan Hanan dan
Alya. Dalam perspektif psikoanalisis, cahaya sering diasosiasikan dengan kesadaran yang
menembus kegelapan alam bawah sadar.

Ketika Hanan membuka pintu dan menemukan Alya berhubungan seksual dengan
suaminya, reaksinya bersifat kompleks dan mengungkapkan konflik intrapsikis yang
mendalam.

Kutipan 11

Baslh) B8 Ob Ogt B odal 415 g 3 o) (el 1L ok O

o2 sy el Of o8 slndy 2 b ppas ) e e Gl
(Yazbek, 2008:11) ke Jb anslseld oY1 Dz wojiol OF day g &

“Rasa pengkhianatan yang tiba-tiba itu adalah penyebab kegilaannya. la mulai
menggedor pintu kamar pelayan yang terkunci dengan panik, berteriak dan
terengah-engah. Tiba-tiba, ia memutuskan untuk menenangkan diri... ia
melangkah menuju kamarnya sendiri, setelah dengan tegas memerintahkan
pelayan untuk pergi.”

Kemarahan Hanan, bukan semata-mata terhadap pengkhianatan seksual, melainkan
terhadap ancaman pada ilusi yang telah ia kontruksi bahwa dirinya memiliki control atas
Alya dan atas hasratnya sendiri. Dalam terminologi Freudian, ini merupakan momen
ketika mekanisme pertahanan ego runtuh.

Setelah mengusir Alya, Hanan menggunakan represi sebagai mekanisme
pertahanan utama. Dialog internalnya dengan cermin merepresentasikan konflik antara
ego dan kesadaran yang lebih dalam.
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Kutipan 12
Lekos T Ll e (e (3 2t Iy b (s b 0T Of Se Y L as bl |

DT el sl o el BT L Jand1 ) Sl SO e ST
(Yazbek, 2008:20-23)0 k> 35 Lgid

“Aku tidak mengusirnya. Aku tidak mungkin mengusirnya. Dia masih tidur di
kamarnya, menunggu harvi untuk memulai pekerjaannya. la memukul cermin
dengan tangannya... Itu bukan mimpi. Lari ke bawah. Jejak air liurnya di kulitnya
yang tebal. Jejak bibirnya di kulitnya.”

Pada kutipan ini, Hanan mencoba meyakinkan dirinya bahwa apa yang terjadi
hanyalah mimpi, sebuah bentuk represi untuk menolak realitas. Namun, dialog dengan
cermin merepresentasikan konflik antara ego dan kesadaran yang lebih dalam yang
memaksa pengakuan terhadap keinginan homoerotis.

Hanan memproyeksikan keinginananya sendiri kepada Alya dan menuduhnya
sebagai penggoda. Dalam teori psikoanalisis, proyeksi adalah menempatkan dorongan
yang mengganggu pada orang lain (Aprilianti dkk., 2025). Dengan kata lain, Hanan
meproyeksikan hasrat seksualnya sendiri terhadap Alya dengan menuduh Alya sebagai
pihak yang aktif secara seksual, padahal yang sebenarnya terjadi adalah Hanan yang
mengalami hasrat tersebut. Hal ini terlihat pada kutipan di bawah:

Kutipan 13

LSS 8] ¢ alaile L. e aniab gy ¢ Tigme arlias ALy Ay Aosls e iy o
(Yazbek, 2008:21).&a>) oxky ¢ 3395 Joo &5 (2hd

“Siapa yang akan cemburu pada seorang pelayan kurus dan rendahan yang tidur

dengan seorang lelaki tua, melahap penisnya seperti pelacur? Dia memakanmu
dari dalam, menggerogotimu seperti cacing dan menghisap nektarmu."

Mekanisme pertahan ego berupa penyangkalan atau denial juga terlihat jelas dalam
monolog internal yang penuh kontradiksi.

Kutipan 14
G OBG Y g Ly € 1S Lgwe) Y Jie i |a § s b | 1] Bkt BT L el Y
(Yazbek, 2008:24-25) s dom &) s L)

“Aku tidak bisa. Aku merindukannya. Mengapa aku mengusirnya? Apakah aku
sudah kehilangan akal sehatku dengan mengusirnya seperti itu? Mungkin dia akan
kembali... Tidak ada tempat di dunia ini yang jauh dariku”

Hanan menyangkal pengkhianatan yang diakukan Alya, bahkan saat ia telah
mengusir pelayannya. la masih berharap jika semua pengkhiatan ini hanya sebuah mimpi
dan ketika bangun semuanya tampak seperti semula. Alya tidak pergi darinya. Namun, di
pagi hari Hanan gelisah mencari Aliyah dan tidak menemukannya lagi. Tindakan ini tanpa
kejelasan apakah menandai perubahan mendasar dalam diri Hanan atau sekadar luapan
keputusasaan sesaat. Hal ini menunjukkan bahwa proses penerimaan diri dan
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penyelesaian konflik psikologis tidak terjadi secara instan, terutama ketika individu
berada dalam lingkungan sosial yang sangat represif.

Analisis Representasi Orientasi Seksual Tokoh Alya

Alya adalah seorang gadis muda yang berasal dari lingkungan kumuh Al-Raml.
Terkukung oleh ekspektasi kelas atas, Alya tumbuh dalam kemiskinan dan kekerasan
yang sistematis. la merepresentasikan kelompok kelas bawah yang mengalami kekurangan, baik
secara emosional maupun ekonomi, dan berupaya menemukan sosok pengganti figur ibu dalam
diri Hanan.

Sekuens Awal: Trauma Masa Kecil dan Deprivasi Maternal

Masa kecil Alya mengungkap deprivasi baik emosional dan fisik yang
mengakibatkan fiksasi pada tahap oral dalam perkembangan psikoseksual. Menurut
Freud, fiksasi oral terjadi ketika kebutuhan pada tahap awal (0-18 bulan) tidak dapat
terpenuhi.

Kutipan 15

¢ lgmd ] B DLl el o) YgSaat Pile oo dblid) (S8 b unliy (L 2
2 G8 dais e 0y ,f SIS el andl NN L. ) el U] et B ey mds
(Yazbek, 2008:34,30)cleal a5 3y Lgniad &) leld) o

“la menjulurkan lidahnya, menjilati sisa cairan cokelat yang bercampur dengan
ingus yang menetes dari mulutnya, lalu menelannya, tak mampu merasakan
manisnya... buku catatan yang sama yang sering ia usap pipinya di banyak malam
yang dihabiskannya sendirian menunggu ibunya.”

Pencarian oral untuk kepuasan YsSsid! Flw oo ablddl oS8 b wseiy (menjilat

cokelat kotor), menunjukkan keputusasaan untuk memenuhi kebutuhan dasar. Sedangkan
tindakan Wds e 0),f Cil§ gl awdi 73U (menempelkan buku catatan ke pipi),

menunjukkan fiksasi pada tahap oral akibat dari kurangnya kasih sayang ibu. Sehingga,
dalam perkembangan selanjutnya, Alya mencari figur maternal substitusi dalam diri
Hanan.

Pada usianya yang masih belia sekitar 10 tahun, Alya dibawa ayahnya ke rumah
Hanan untuk dijualnya sebagai pelayan rumah. Hal ini menempatkannya dalam posisi
objektifikasi ganda, sebagai komoditas ekonomi dan sebagai objek hasrat seksual.

Kutipan 16

e ) oy A Y ot ¢ colagendl oS o S aty Sy ol ot ¢ eas

(Yazbek, sUfly pli=b sl iy (0358 ds S A el e g 3

2008:42)

“Pria tua yang memawa dua jus itu memandang mereka dengan rasa ingin tahu,

Jijik dengan kuku jarinya yang hitam. la melirik gadis kecil itu, lalu ke majikannya

yang mengerti maksud di balik tatapannya... Sang ayah selesai menghitung
uangnya dan menjabat tangan wanita itu dengan hormat dan membungkuk.”

Transaksi ekonomi tersebut menjadikan Alia sekadar objek yang diperdagangkan.

Penilaian “jijik” terhadap kuku hitamnya mencerminkan adanya stigma berbasis kelas

sosial. Dari sudut pandang feminis-psikoanalitik, perkembangan hasrat lesbian dalam

situasi relasi kuasa yang timpang ini menjadi persoalan yang kompleks, karena sulit untuk
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membedakan antara hasrat yang benar-benar autentik dan relasi yang mengandung unsur
eksploitasi.

Alya mengalami berbagai bentuk trauma: kemiskinan ekstream, kekerasan
domestik, pengabaian oleh orang tua dan kemudian dieksploitasi seksual oleh Hanan.
Namun demikian, sosok Alya direpresentasikan bukan sebagai korban pasif, melainkan
survivor. Alya menginternalisasi sikap “patuh” sebagai satu-satunya cara untuk
mempertahankan keberlangsungan ekonomi sekaligus melindungi keluarganya.

Kepatuhan tersebut bukanlah hasil dari pilihan yang sepenuhnya bebas, melainkan
konsekuensi dari penyerapan norma sosial yang menempatkannya dalam posisi
subordinat. Tubuhnya kemudian diposisikan sebagai sarana untuk menjamin keamanan
finansial keluarga, sehingga setiap kemungkinan ekspresi hasrat seksual yang autentik
menjadi sulit dipisahkan dari pertimbangan dan tekanan ekonomi yang melingkupinya.

Kutipan 17

oLl O 9 flogus ng\)>-ij (.JL'J\ S Q3 Lad) ) (ol ods un Cals uj L@.AT of

(Yazbek, 2008:44) 23 das U Sodmer Lo S5 ol o b Lin ay ciliad

“Alya hanya memikirkan kepatuhan. la membayangkan bahwa setelah saat-saat

ini, ibunya tidak akan bekerja lagi di rumah orang lain, dan saudara-saudarinya

akan membeli pakaian indah. la ada di sini hanya untuk mereka, dan segala sesuatu

yang terjadi padanya setelah itu akan mudah.”

Pada kutipan ini juga menunjukkan adanya konteks sosial Arab yang patriarkal, di
mana ketimpangan gender masih melekat kuat. Beban kerja ganda pada ibu Alya, sebagai
ibu rumah tangga dan pekerja demi memenuhi kebutuhan hidup.

Sekuens Tengah: Pencarian Figur Maternal

Meskipun menempati posisi subordinat, Alya tetap memperlihatkan bentuk agensi
dalam relasinya dengan Hanan. la secara aktif mengupayakan kedekatan dengan
majikannya, tidak semata-mata didorong oleh pertimbangan ekonomi, tetapi juga oleh
kebutuhan emosional untuk menemukan figur maternal pengganti.

Kutipan 18

ST CaS SUs g Bl olaly V) e AT ) b Jsf e dbdy eis OIS
e Hy 2l Olsd Ol Lus

(Yazbek, 2008:14-15)i8de | Usmpwr (sl UL L& B8 285 ils" UL

“la merasakan kegembiraan rahasia yang mengubah tubuhnya menajadi
gumpalan getaran yang menyenangkan saat ia mengingat bagaimana mata Hanan
pernah dipenuhi dengan kepuasan dan cinta... Jadi ia menghabisakan hari-harinya
bermimpi tentang malam yang akan mengubahnya mejadi ratu..”

Alya menafsirkan perhatian yang diberikan Hanan sebagai bentuk “cinta” dan
membayangkan malam, ketika ia berada dalam kedekatan dengan Hanan maupun suami
Hanan sebagai momen transformasi dirinya menjadi seorang “ratu”. Fantasi tersebut
merefleksikan upayanya untuk memperoleh validasi identitas dan afeksi yang tidak
pernah ia peroleh dari ibu kandungnya. Imaji transformasi menjadi “ratu” juga
mengisyaratkan hasrat mobilitas sosial, yakni keinginan untuk dipandang sebagai subjek
yang bernilai dan dihargai, alih-alih sebagai komoditas yang dapat dipertukarkan dan
disingkirkan.
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Relasi Alya dengan suami Hanan tidak dapat dipahami semata-mata sebagai
hubungan heteroseksual, melainkan sebagai strategi untuk mendekati Hanan sekaligus
memenuhi kebutuhan akan kedekatan yang bersifat maternal.

Kutipan 19

Voo okt gt o ly Vol ) ol F L Al el Buel cyle wd pls

(Yazbek, 2008:15)i3 21 awliil 1) sl caiias

"Dia tidur telanjang di sampingnya, mengotak-atik dagingnya yang lembek, lalu
meninggalkannya ke kamarnya, tidak mengeluh tentang dia mengotak-atik
tubuhnya, ketika dia gagal membuatnya mendapatkan kembali kejantanannya,
yang tidak ada hubungannya dengan dia; Karena dia lebih suka berbaring di
pelukannya, dan mendengarkan napasnya yang membara.”

Alya tidak menunjukkan pencarian kepuasan seksual melalui suami Hanan, terlebih

mengingat kondisi impotensinya. Ungkapan seperti 4was sUikiw®! Ja& (lebih suka

berbaring di pelukannya) dan @9 }‘ awlisi J! sy (mendengarkan napasnya)

mengindikasikan bentuk keintiman yang cenderung maternal daripada erotis. Hal ini
menegaskan bahwa orientasi afektif Alya tidak sepenuhnya selaras dengan
heteroseksualitas normatif, melainkan lebih merupakan upaya menemukan figur ibu
pengganti, meskipun relasi tersebut tetap memiliki kemungkinan dimensi erotis. Dalam
teori psikoanalisis Freud, Alya mengungkapkan adanya mekanisme pertahanan diri
berupa identifikasi dengan aggressor. Mengadopsi perspektif dan perilaku dari mereka
yang mengeksploitasinya sebagai strategi bertahan hidup.

Sekuens Akhir: Ambiguitas dan Ketidakpastian

Klimaks narasi Alya terjadi ketika ia diusir dari rumah Hanan setelah ditemukan di
tempat tidur dengan suami Hanan. Momen ini mengungkapkan kompleksitas agency
dengan tidak menundukkan pandangannya ketika tertangkap basah oleh Hanan.

Kutipan 20

C‘@W‘L&J&:‘”abw‘suumwﬂjcwcj)\&déjlﬁéﬂw
Pl @) gl ) e ol e Olast LALIS oS 3l Ol s G B
(Yazbek, 2008:10) ke oS M) alus B519 (Logos

“Alya, yang menggeliat menggoda suaminya, tubuhnya tiba-tiba menegang di

bawah majikannya, namun ia tetap menatap matanya. Keduanya menyerap

seberkas cahaya pijar yang tajam yang menempel di bagian putih mata mereka,

menembus pori-pori kulit mereka seperti ujung pedang.”

Pada kutipan ini, pertukaran pandangan antara Hanan dan Alya menunjukkan
adanya komukasi hasrat yang tidak dapat diungkapkan secara verbal karena tabu sosial.

Metafora cahaya yang hew oS A plws d 7519 (menembus pori-pori kulit seperti

pedang) mengandung konotasi penetrasi seksual. Tatapan menjadi medium hasrat yang
direpresi untuk berekspresi karena tidak memungkinkan adanya kontak fisik secara
terbuka dalam struktur sosial yang ada.
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Frasa s> Olay g BAL Cuds ((tetap menatap tajam ke matanya) menunjukkan

bahwa Alya tidak mengalihkan pandangan meskipun berada dalam situasi yang
memalukan dan berbahaya. Dalam dinamika kekuasaan, orang yang berada di posisi
bawah seharusnya menundukkan pandangan sebagai tanda tunduk. Tatapan Alya yang
tidak menunduk menunjukkan penolakan terhadap subordinasi dan sekaligus tantangan
erotis kepada Hanan.

Di bagian akhir, novel tidak memberikan resolusi yang jelas tentang nasib Alya
setelah pengusiran oleh Hanan. la tidak mencapai kesadaran tentang orientasi seksualnya
karena kemungkinan konsep ini tidak relevan dalam konteks di mana seksualitasnya
terutama dibentuk oleh pelecehan dan eksploitasi. Ia tidak menemukan pembebasan atau
penerimaan diri karena struktur sosial yang ia tinggali tidak memungkinkan hal
tersebut.Ketidakpastian tersebut merefleksikan posisi Alya yang marjinal dalam struktur
sosial.

PENUTUP

Analisis sekuens kronologis terhadap representasi orientasi seksual tokoh Hanan al-
Hasemi dan Alya dalam Ra’ihat al-Qirfa karya Samar Yazbek menunjukkan bahwa
hasrat homoerotis dalam novel ini digambarkan sebagai pengalaman yang ditekan oleh
struktur masyarakat patriarkal Arab. Melalui pembagian tahap awal, tengah, dan akhir,
penelitian ini menemukan bahwa perkembangan psikoseksual kedua tokoh tidak
mengikuti pola heteroseksual yang dianggap normatif dalam masyarakat.

Pada tokoh Hanan al-Hasemi, sekuens naratif menunjukkan perjalanan dari
alienasi, resolusi Electra complex yang bermasalah dan represi (sekuens awal), melalui
kebangkitan hasrat terhadap Alia (sekuens tengah), hingga konfrontasi dengan hasrat
yang direpresi dan penggunaan mekanisme pertahanan ego yang intensif (sekuens akhir).
Hanan merepresentasikan perempuan kelas atas yang terjebak dalam pernikahan
heteroseksual tanpa cinta dan mengalami hasrat lesbian yang tidak dapat diekspresikan
dalam struktur sosial yang ada. Sementara itu pada tokoh Alya, sekuens naratif
mengungkap perjalanan dari trauma masa kecil dan deprivasi maternal (sekuens awal),
melalui pencarian aktif figur maternal substitusi dalam diri Hanan (sekuens tengah),
hingga momen konfrontasi di mana ia menuntut pengakuan sebagai subjek hasrat melalui
tatapan yang tidak menunduk (sekuens akhir). Alya merepresentasikan kelas bawah yang
mengalami objektifikasi ganda sebagai komoditas ekonomi dan objek hasrat seksual.

Secara perbandingan, kedua tokoh sama-sama mengalami kekosongan emosional,
tetapi berada dalam posisi sosial yang berbeda. Perbedaan ini menciptakan relasi kuasa
yang tidak seimbang dan membuat hubungan mereka sarat ambivalensi. Berbagai simbol,
seperti cermin, kayu manis, cahaya, dan kegelapan, digunakan untuk menyampaikan
hasrat yang tidak dapat diungkapkan secara langsung. Dalam perspektif psikoanalisis
Freud, konflik batin tersebut dipahami sebagai benturan antara dorongan naluriah dan
norma sosial, yang memunculkan mekanisme pertahanan ego seperti represi dan
penyangkalan.

Dengan demikian, novel ini menegaskan bahwa orientasi seksual tidak dapat
dipahami sebagai kategori yang tetap dan sederhana, melainkan sebagai konstruksi yang
kompleks, dipengaruhi oleh dinamika psikologis individu dan tekanan struktur sosial.
Ketiadaan akhir yang tegas menunjukkan bahwa hasrat lesbian dalam konteks masyarakat
patriarkal heteronormatif selalu berada dalam ketegangan antara keinginan pribadi,
represi sosial, dan ketimpangan relasi kuasa.
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Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam menganalisis
representasi orientasi seksual non-normatif dalam sastra Arab kontemporer, akan tetapi
penelitian ini belum secara komprehensif menganalisis berbagai kategori identitas seperti
seksualitas, posisi kelas sosial latar etnis, dan orientasi religius saling bertautan dan
membentuk kompleksitas pengalaman para tokoh. Sehingga penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengimplementasikan kerangka interseksionalitas secara lebih
terstruktur untuk ntuk mengkaji bagaimana berbagai kategori identitas, kelas sosial,
etnis/ras, religiusitas, dan kebangsaan yang bertautan dengan seksualitas dalam
membentuk subjektivitas tokoh, mengingat bahwa masyarakat Arab memiliki
kompleksitas dan keberagaman yang tinggi.
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